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Abstract

The mathematics learning approach that involves Vygotsky's views and the application of the problem
posing method in the context of the Independent Curriculum has attracted the attention of educational
researchers. Vygotsky's views and Piaget's theory are constructivist, with a connecting line between the
cognitive flow and the social approach, where constructivism has similarities with the social approach.
This research aims to explore key concepts from Vygotsky's theory in mathematics learning, with a focus
on the problem posing approach in the newly implemented curriculum. Descriptive methods are used to
analyze Vygotsky's views in the context of solving mathematical problems using a problem posing
approach. The main references in this research are articles published in international and national journals
with a minimum index of SINTA 4. Vygotsky's view in mathematics learning which applies the problem
posing method emphasizes student activity and knowledge construction through social interaction in the
learning environment. The problem posing approach is also in accordance with the principles of an
independent curriculum, because it encourages students to think critically, work together, and help each
other in achieving a deeper understanding of the subject matter.
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Abstrak

Pendekatan pembelajaran matematika yang melibatkan pandangan Vygotsky dan penerapan metode
problem posing dalam konteks Kurikulum Merdeka telah menarik perhatian para peneliti pendidikan.
Pandangan Vygotsky dan Teori Piaget merupakan aliran kontruktivis, dengan garis penghubung aliran
kognitif dan pendekatan sosial, dimana kontrukstivis memiliki kesamaan dengan pendekatan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep-konsep kunci dari teori Vygotsky dalam
pembelajaran matematika, dengan fokus pada pendekatan problem posing dalam kurikulum yang baru
diimplementasikan. Metode deskriptif digunakan untuk menganalisis pandangan Vygotsky dalam konteks
pemecahan masalah matematika dengan pendekatan problem posing. Referensi utama dalam penelitian
ini adalah artikel-artikel yang terpublikasi dalam jurnal internasional dan nasional yang terindeks minimal
SINTA 4. Pandangan Vygotsky dalam pembelajaran matematika yang menerapkan metode problem posing
menekankan keaktifan siswa dan konstruksi pengetahuan melalui interaksi sosial dalam lingkungan
pembelajaran. Pendekatan problem posing juga sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka, karena
mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan saling membantu dalam mencapai pemahaman
yang lebih dalam tentang materi pelajaran

Kata Kunci: Vygotsky, problem posing, pembelajaran matematika, kurikulum merdeka
1. PENDAHULUAN

Konstruksi pengetahuan dengan melibatkan interaksi dan keaktifan siswa merupakan
dorongan dari Pendidikan matematika [1]. Pendidikan matematika harus menyediakan kegiatan

berbasis inkuiri yang mendorong pemikiran Kritis, memberdayakan dan mendorong siswa untuk

sadar dan terlibat dalam masalah sosial. Ernest menjelaskan bahwa jenis pemberdayaan ini
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memiliki tiga dimensi yaitu siswa memiliki kemampuan matematis, kemampuan menggunakan
matematika dalam kehidupannya, dan percaya diri terhadap kemampuannya [2]. Siswa mampu
dalam penerapan kehidupan keseharian termasuk memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk
mendapatkan pendidikan tinggi dan pekerjaan yang baik, serta kemampuan untuk membuat
penilaian kritis tentang penerapan matematika [3]. Pendidikan matematika memberikan kontribusi
terhadap peluasan pengetahuan dan keterampilan khusus dalam kelangsungan kehidupan.
Pendidikan matematika dapat mencetak siswa yang mahir dan cakap dalam matematika dan
mampu untuk berpikir logis, reflektif dan kritis dari permasalahan yang ada. Masyarakat yang
terlihat maju dan modern disitu pasti ada Pendidikan yang berkualitas [4].

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim mencanangkan kebijakan
”"Merdeka Belajar” yang menjadi gebrakan baru dalam kurikulum Pendidikan dan mendapat
perhatian dari banyak praktisi dan akademisi. Penerapan merdeka belajar dimana pendidik harus
memahami dalam metode mengajar. Metode mengajar dalam merdeka belajar difokuskan pada
konstruktivisme, dimana pengetahuan yang baru diterima oleh siswa itu merupakan hasil
pemprosesan informasi dan diolah berdasarkan pengetahuan yang lama [5]. Pandangan
Konstruktivis berdampak pada Pendidikan matematika dan sains pada banyak negara. Para
pendidik memahami filsafat dari konstruktivisme dimana ada dua teori didalamnya vyaitu
perkembanagan kogpnitif siswa sesuai Piaget dan VVygotsky [6].

Penerapan konstruktivistik pada setiap jenjang Pendidikan disesuaikan dengan tingkatan
kognisi siswa, disini guru harus mempunyai wawasan tentang filosofi pembelajaran konstruktivis
agar dapat menerapkan dari tingkatan paling dasar. Pada Kurikulum Merdeka Belajar, Guru
diberikan kebebasan pada pengajaran konstruktivis dengan memilih model, metode dan sumber
belajar sesuai dengan kebutuhan siswa, guru dapat memanfaatkan lingkungan sekolah ataupun
masyarakat sebagai sumber belajar. Sumber belajar yang erat kaitan pada aplikasi kehidupan
membuat pembelajaran akan mudah diingat karena kebermaknaan materi yang diajarkan dan
konstektual menjadikan pemahaman siswa terbentuk dari proses pembelajaran, siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran untuk mengkonstruk pemahaman [7]. Siswa belajar dengan rasa
nyaman dan bebas dalam belajar tanpa ada perasaan takut [8].

Pandangan Vygotsky dan Teori Piaget merupakan aliran kontruktivis, dengan garis
penghubung aliran kognitif dan pendekatan sosial, dimana kontrukstivis memiliki kesamaan
dengan pendekatan sosial. Pandangan Vygotsky dan Teori Piaget merupakan awal mula
kontruktivisme berkembang, pandangan Vygotsky menitik beratkan pada dampak Dari

lingkungan sosial pada terbentuknya kognitif pada anak [6], makna kontrukstivis sosial dari

108


http://dx.doi.org/10.25139/

Tersedia online di http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/mipa
ISSN 2337-9421 (cetak) / ISSN 2581-1290 (online)
http://dx.doi.org/10.25139/smj.v12i2.7822

2 X

- SOULNATH

Vol 12 (2), Oktober 2024, Halaman 107 — 120 ------------

pandangan Vygotsky tentang pengaruh lingkungan sosial Vygotsky. Hal ini bermakna
pengetahuan anak hasil dari interaksi sosial, proses keterlibatan dalam pembelajaran dan
pemrosesan pengetahuan dalam diri anak, anak harus aktif dalam kegiatan belajar matematika,
pemecahan masalah dan penerapan matematika yang lebih kompleks.

Paulo Freire, seorang tokok filsafat Pendidikan yang mengatakan “education as the practice
of freedom” menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan kebebasan dalam memperoleh ilmu.
Freire tidak setuju dengan Pendidikan dimana guru yang mendominasi dalam penyampaian
informasi apapun didalam kelas, dan siswa hanya melihat dan mendengarkan guru, tanpa diberikan
kebebasan dalam memperoleh ilmu didalam kelas [9]. Dampak dari pembelajaran seperti ini
adalah siswa hanya menghafal materi tanpa adanya kebermaknaan dalam belajar. Pembelajaran
dalam kelas terkesan siswa tidak dapat bertanya ataupun tidak setuju pada penjelasan guru, siswa
harus menerima pengetahuan yang disampaikan guru. Hal tersebut memunculkan gagasan Freire
membuat model Pendidikan yang membuat siswa dapat aktif dalam pembelajaran dan dapat
bertanya apapun tentang hal yang tidak sesuai dengan pemikiran siswa. Model pembelajaran yang
mencakup dimana siswa dapat mengajukan pertanyaan dapat berbentuk soal yang berkaitan
dengan materi yang diberikan adalah problem posing. Xu, Binyan [3] menekankan, guru
membutuhkan kesempatan untuk mengamati pengajuan soal siswanya dan pemikiran matematis
secara umum, dengan begitu akan dapat menambah wawasan sejauh mana pemikiran matematis.
Pengajuan soal membuat kelas lebih interaktif, dimana jarak antara guru dan siswa semakin dekat.
Siswa merasa dapat dihargai kebebasan dalam berpikir dan mendapatkan suatu ilmu.

Pandangan konstruktivis sosial bahwa kebenaran matematika itu dapat diperbaiki dan
identifikasi matematika merupakan hasil dari Pengajuan soal (problem posing) dan pemecahan
masalah oleh manusia. Siswa dapat interaksi dengan guru atau siswa yang lain berdasarkan
pengalaman siswa dalam mengembangkan strategi terhadap permasalahan yang diberikan [10].
Proses Pengajuan soal bergantung pada interaksi sosial antara guru dan siswa, dan diantara siswa
itu sendiri [11]. Komunikasi merupakan hal penting dalam memahami dan mempelajari
matematika [12]. Ketrampilan dalam penggunaan Bahasa juga dibutuhkan untuk memahami dan
komunikasi dalam proses pembelajran. Pandangan Vygotsky memberikan model pembelajaran
yang kompatibel antara belajar bahasa dan problem posing. Melalui interaksi siswa diberikan
kesempatan untuk menggunakan mengembangkan kemampuan bahasa untuk berbicara, membaca,
dan menulis secara kritis tentang tema dan topik yang menarik bagi mereka [13].

Pada Pendidikan abad 21 ketrampilan dan sikap yang berkarakter dapat mendorong siswa

untuk dapat mengembangkan ilmu dan dapat memberikan manfaat untuk pembangunan suatu
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bangsa yang memiliki karakter. Karakter yang dimiliki bangsa Indonesia sesuai dengan karaktek
dalam Pancasila, yang dikatakan profil pelajar Pancasila [14]. Kemampuan dalam mengajukan dan
menyelesaikan masalah, kognitif yang kompleks menjadi perhatian pada abad 21, siswa
diharapkan aktif dalam partisipasi dan berkontribusi untuk pembangunan bangsa yang
berkelanjutan. Hal tersebut menjadi dasar dalam merumuskan profil pelajar Pancasila, Belajar
sepanjang hayat dengan memiliki nilai-nilai sesuai dengan karakter Pancasila yaitu ketakwaan
kepada Tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, tanggung jawab, mandiri kebinekaan sampai
dengan bernalar kritis dan kreatif. Profil pelajar Pancasila ini merupakan karakter dalam
Pendidikan Indonesia dengan berlandaskan Pancasila sebagai norma dasar negara. Apakah
penggunaan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pandangan Vygotsky dengan metode
problem posing sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka? Artikel ini bertujuan
mendeskripsikan Pandangan Vygotsky dalam pembelajaran matematika menggunakan problem

posing dalam implementasi kurikulum merdeka.

2. METODE PENELITIAN

Studi ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan tinjauan literatur. Tinjauan
literatur, yang juga dikenal sebagai tinjauan pustaka, adalah upaya penelitian yang melibatkan
pengumpulan informasi dan data dari beragam sumber tertulis seperti penelitian sebelumnya,
catatan, artikel. Data untuk penelitian ini diperoleh melalui pencarian daring dengan menggunakan
kata kunci "Vygotsky”, "Problem posing”, "pembelajaran matematika”, dan “Kurikulum
Merdeka". Fokus penelitian ini adalah pada teori Vygotsky dalam konteks penerapan problem
posing dalam pembelajaran matematika yang terkait dengan Kurikulum Merdeka. Peneliti
memanfaatkan berbagai sumber database, termasuk Google Scholar, ResearchGate, dan
ScienceDirect. Referensi yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah artikel-artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal internasional dan nasional yang setidaknya terindeks SINTA 4.
Banyaknya sumber artikel yang dikaji sebanyak 30 artikel mulai tahun 2010-2023, setelah
melakukan pencarian literatur, beberapa artikel yang relevan dengan tujuan penelitian berhasil
ditemukan. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis terhadap referensi dan artikel yang relevan

menggunakan metode analisis konten.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pandangan Konstruktivis sosial menyatakan pengetahuan matematika tidaklah hanya berasal
dari proses individual, melainkan juga terbentuk melalui interaksi sosial, berdasarkan filsuf Ernest

pengetahuan matematika adalah Bahasa, proses sosial interpersonal untuk menjadikan
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pengetahuan subjektif menjadi objektif, objektivitas merupakan masalah sosial ini terkait dalam
siklus melingkar [1]. Objektivitas dalam pengetahuan matematika tidaklah selalu diberikan,
melainkan merupakan hasil dari proses sosial yang melibatkan diskusi, konsensus, dan validasi
bersama dalam masyarakat. Proses ini terkait dalam siklus melingkar, di mana pengetahuan
subjektif diperluas, diverifikasi, dan dijadikan objektif melalui interaksi sosial, tetapi juga
mempengaruhi interaksi sosial lebih lanjut dan pembentukan pengetahuan baru. Ini menciptakan
siklus berkelanjutan di mana pengetahuan matematika terus berkembang dan berevolusi melalui
proses sosial. Konstruksi pengetahuan dapat melalui interaksinya dengan lingkungan, fenomena,
pengalaman, serta objek [15]. Pegetahuan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dan fenemona yang ada artinya pengetahuan dianggap benar, menurut pandangan kontruktivis
pengetahuan diinterpretasikan oleh individu pribadi, dan pengetahuan tidak bisa diberikan seperti
memberi langsung/ transfer pengetahuan dari satu orang ke orang lain. Dalam perkembangan
kemampuan siswa, banyak mengalami perubahan pengetahuan, yang dalam hal ini pengetahuan
hasil konstruksi kognitif dari suatu proses. Salah satu dari empat aliran skema teori belajar yang
dikemukakan [16] adalah pendekatan sosial.

Vygotsky menjelaskan Bahasa merupakan suatu unsur yang menghubungkan anak untuk
mempelajari lingkungan. Komunikasi Bahasa yang membedakan manusia dengan makhluk lain
[17]. Komunikasi anak dapat dilihat dimana letak ketidakjelasan anak terhadap suatu pengetahuan.
Pandangan Vygotsky dan Teori Piaget merupakan aliran kontruktivis, dengan garis penghubung
aliran kognitif dan pendekatan sosial, dimana kontrukstivis memiliki kesamaan dengan
pendekatan sosial. Pandangan Vygotsky dan Teori Piaget merupakan awal mula kontruktivisme
berkembang, Pandangan Vygotsky menitik beratkan pada dampak dari lingkungan sosial pada
terbentuknya kognitif pada anak [6], makna kontrukstivis sosial dari pandangan VVygotsky tentang
pengaruh lingkungan sosial [17]. Hal ini bermakna pengetahuan anak hasil dari interaksi sosial,
proses keterlibatan dalam pembelajaran dan pemrosesan pengetahuan dalam diri anak, anak harus
aktif dalam kegiatan belajar matematika, pemecahan masalah dan penerapan matematika yang
lebih kompleks. Tahapan paling dasar Dari pandangan Vygotsky adalah bantuan belajar sedikit
mungkin yang diberikan sesuai tahapan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dan
memberikan kesempatan untuk dapat secara mandiri menyelesaikan permasalahan yang diberikan
[18].

Teori Vygotsky berkaitan dengan lingkungan sosial sehingga penggunaan Bahasa Ketika
proses pembelajaran perlu ditekankan dan situasi sosial yang lain yang ada hubungannya dengan
aktivitas pembelajaran [19][20]. Vygotsky berpendapat siswa terlibat langsung dalam
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pembelajaran yang bermakna dan belajar dengan ahlinya menciptakan lingkungan sosial yang
bermakna bagi siswa. Interaksi pembelajaran dalam kelas dapat membuat siswa membentuk
pemahaman tentang orang lain dan juga dapat memperbaiki pemahaman dan pengetahuan siswa
[21]. Menurut Vygotsky, setiap kemampuan akan mengalami perkembangan melalui dua tataran,
yaitu tataran sosial dan tataran psikologis. Perkembangan ini akan membentuk lingkungan
sosialnya, lingkungan sosial merupakan factor primer terhadap pembentukan pengetahuan
individu.. Terdapat dua konsep dalam Vygotsky yaitu Zona of Proximal Development (ZPD) dan
Scaffolding. Pada tahap ZPD kemampuan seseorang dibedakan menjadi 2 tingkatan, yaitu
perkembangan actual dimana siswa dapat memecahkan masalah yang diberikan sendiri dan
perkembangan potensial dimana siswa dalam menyelesaikan tugas membutuhkan bantuan orang
lain. ZPD ini merupakan batas kemampuan jarak siswa dimana dapat mnyelesaikan tugas dengan
sendiri atau dengan bantuan orang lain. Pada ZPD ini Scaffolding diartikan bantuan yang
diberikan baik dari guru atau orang yang lebih kompten pada bidangnya, dimana bantuan ini untuk
membantu siswa dapat memenuhi tugas yang diberikan yang mendapat bantuan dari lingkungan
sekitar [17].

Problem posing adalah istilah asing yang bermakna pengajuan soal. Pengajuan soal dapat
dibentuk oleh siswa dengan pengetahuan yang dimiliki tidak ada batasan dalam jumlah soal yang
dibuat. Chen dan Cai [22], menjelaskan manfaat utama dari penerapan pengajuan soal di dalam
kelas adalah untuk mengungkapkan wawasan ke dalam pemikiran dan pemahaman siswa. Problem
posing merupakan program nasional untuk perubahan Pendidikan matematika [23]. Pengajuan
soal dapat dibentuk dari informasi yang bisa berupa cerita, grafik, konteks atau gambar [24].

Pengajuan soal dapat diberikan dengan memberikan situasi berupa soal, gambar, benda
manipulative, penyelesaian dari soal, alat peraga. Problem posing dapat juga sebagai membuat
soal dengan memaodifikasi soal yang telah ada menjadi lebih sederhana [25]. Penjelasan problem
posing bukan artinya membuat soal yang harus baru, tetapi dapat dengan mengubah bentuk soal
atau reformulasi dari soal yang ada. Reformulasi Problem posing dapat dilakukan dengan cara
mengubah bilangan pada soal itu hal yang pling sederhana, mengubah dari segi konteks, objek dari
hal yang diketahui, dapat juga dengan menambah atau bahkan mengubah informasi yang diberikan
pada soal, penjelasan ini sesuai dengan apa yang telah diungkapkan silver pada membuat soal yang
baru setelah menyelesaikan soal yang telah diberikan [26].

Manfaat dari pengajuan soal dimana siswa yang menyelesaikan soal yang dibuat dengan
mandiri akan lebih mengingat tentang materi yang diberikan, dan menyenangkan saat mengerjakan

soal yang telah dibuat [22]. Pengajuan soal juga membuat siswa akan sadar tentang materi yang
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belum dikuasai, konsep apa yang masih perlu dipelajari lebih lanjut dan membuat siswa untuk
dapat berpikir lebih jauh tentang materi yang harus dipelajari. Membuat soal juga dapat melatih
siswa untuk mempelajari matematika dengan dikaitkan dengan penerapan dalam keseharian, yang
telah dilakukan oleh siswa, siswa akan lebih banyak membaca materi untuk dapat membuat soal
sesuai dengan informasi yang diberikan, dengan siswa dapat membuat soal artinya siswa telah
memahami materi yang telah dijelaskan dalam proses pembelajaran. Problem posing [27] terdapat
tiga jenis yaitu membuat soal dengan meyederhanakan bentuk soal untuk dapat mudah dipahami,
membuat soal dengan cara soal yang dibuat untuk mendukung jawaban dari informasi yang
diberikan, membuat soal dengan menyelesaiakn soal terlebih dahulu untuk dapat membuat
alternatif soal yang sesuai dengan informasi yang diberikan.

Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu membuat soal sesuai informasi yang ada,
contoh diberikan informasi tabel distribusi kelompok nilai matematika siswa kelas X, siswa
diminta untuk membuat soal berdasarkan informasi yang diberikan, kemungkinan soal yang dibuat
oleh siswa bisa membuat soal berkaitan dengan rata-rata nilai, nilai yang sering muncul atau
berkaitan dengan banyaknya siswa yang lulus. Pengajuan di dalam solusi (within solusion posing),
yaitu membuat soal untuk membuat sederhana dari soal yang diberikan dengan cara membuat soal
dengan mendukung solusi dari soal yang diberikan di awal. Contoh sebuah lapangan bermain
memiliki luas 425 m? dimana lapangan berbentuk persegi Panjang yang panjanganya tiga kali dari
ukuran lebarnya. Agar taman indah disekeliling taman ditanami bunga dengan jarak 3 m, berapa
banyak bunga yang dibutuhkan. Untuk menjawab soal tersebut maka siswa dapat membuat soal
yang dapat mengarahkan ke penyelesaian soal yang diberikan. Soal yang dibuat siswa
kemungkinan berapa ukuran Panjang dan lebar lapangan bermain itu?. Pengajuan setelah solusi
(post solution posing), yaitu membuat soal dengan modifikasi dari soal yang ada yang telah
ditemukan solusi sebelumnya agar menghasilkan bentuk soal yang baru. Tentukan penyelesaian
dari persamaan 15a? —7a + 2 = 0, setelah menyelesaikan soal, buatlah soal berdasarkan
informasi tersebut dan buat penyelesaian dari soal yang telah dibuat. Ketiga Pembagian kognitif
diatas menurut [26].

Ellerton [29] mengkategorikan problem posing menjadi 3 bgian yaitu bebas, semi-terstruktur
dan terstruktur. Penjelasan bebas artinya siswa dapat mengajukan soal tanpa ada batasan sesuai
dari situasi yang diberikan, Semi-terstruktur disajikan situasi terbuka dan dengan pengetahuan
yang dimiliki siswa diminta untuk melengkapi situasi yang diberikan, yang ketiga terstruktur siswa
menyelesaikan situasi yang diberikan dan mengajukan soal sesuai dengan permasalahan yang

diberikan dengan membuat soal yang bervariasi dari permasalahan yang diberikan. Jika dilihat
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dari kerumitan dan kualitas soal, pengajuan soal dibedakan menjadi soal dengan lebih dari satu
pertanyaan, atau dengan berbagai jenis jawaban, soal yang masuk akal dan tidak masuk akal [30].

Christou [31] menjelaskan dengan pengajuan soal dapat meningkatkan berpikir siswa dalam
hal kemampuan siswa menyelesaikan masalah, siswa akan lebih percaya diri dalam tugas
pemecahan masalah dan berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi matematika. Dari
penjelasan tersebut maka pengajuan soal dapat meningkatkan berpikir, proses berpikir yang
dihasilkan berupa soal atau pertanyaan dari situasi tertentu untuk diselesaikan. Kemampuan siswa
dalam pemahaman konsep matematika akan lebih bermakna.

Cristou, et.al mengembangkan model pengajuan soal berdasarkan taksonomi empirik. [31]
melihat bahwa penelitian sebelumnya yang dilakukan para ahli tentang pengajuan soal tidak
menyelidiki secara sistematis informasi kuantitatif tugas-tugas pengajuan soal dalam
mengkombinasi dengan gambaran berpikir yang digunakan dalam setiap tugas. Literatur yang ada
tidak memberikan macam-macam gambaran pemikiran pengajuan soal siswa dalam pengajuan
soal. Berdasarkan literatur tersebut, Cristou mengajukan model yang menggambarkan pemikiran
siswa dalam mengajukan soal yang terdiri dari empat proses. Dari penjelasan tersebut proses yang
terjadi ketika seseorang terlibat dalam pengajuan soal adalah editing informasi kuantitatif dimana
membuat soal berdasarkan gambar yang menggambarkan sebuah ilustrasi, siswa dapat membuat
soal dalam bentuk soal cerita berdasarkan gambar, seleksi informasi kuantitatif dimana siswa
membuat soal berdasarkan jawaban khusus yang telah diinformasikan, pemahaman dan organisasi
informasi kuantitatif dimana siswa diminta membuat soal berdasarkan persamaan matematika
yang telah disajikan, informasi berkaitan dengan perhitungan, serta penerjemahan informasi
kuantitatif dari satu bentuk kebentuk lain informasi biasanya berupa grafik, diagram atau tabel dan
siswa diminta untuk membuat soal berdasrkan informasi yang diberikan [32].

Pandangan Vygotsky tentang penerapan problem posing dalam pembelajaran menekankan
pada pentingnya interaksi sosial dan peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
Dalam pendekatan ini, guru memberikan materi atau topik pembelajaran kepada siswa dan
memberikan panduan atau bimbingan yang disebut "scaffolding” untuk membantu siswa
memahami materi tersebut. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk secara aktif terlibat dalam
pembelajaran dengan cara berkelompok dan mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh
guru. Dalam konteks ini, permasalahan yang diberikan oleh guru dapat berupa pertanyaan atau
soal matematika yang menantang. Melalui diskusi berkelompok, siswa akan saling berbagi
pemahaman dan strategi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Guru berperan sebagai
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pengarah atau fasilitator yang memberikan bimbingan saat diperlukan dan memberikan dukungan
agar siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang materi tersebut.

Penerapan problem posing dalam pembelajaran matematika seperti ini memungkinkan siswa
untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
memperdalam pemahaman mereka tentang konsep matematika. Selain itu, kolaborasi dalam
kelompok juga memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain dan memperluas perspektif
mereka tentang cara memecahkan masalah. Pengajuan soal dapat dilatinkan baik secara mandiri
maupun kelompok. Pengajuan Soal dengan berkelompok siswa dapat memperoleh pengetahuan
dengan lingkungan social dengan saling bertukar ide dalam pengajuan soal dengan informasi yang
diberikan, setelah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau soal setiap kelompok
dapat menyajikan hasil soal yang telah dibuat bersama kelompok untuk dapat dipresentasikan
didepan kelompok yang lain untuk mendapatkan tanggapan atas respon dari kelompok lain
sehingga pembelajaran dalam kelas semakin aktif dan bermakna. Pengajuan soal dengan
berkelompok dapat membantu siswa yang masih kesulitan dalam mengajukan pertanyaan, siswa
dapat bertanya pada teman yang dianggap kemampuan lebih untuk membantu pemahaman siswa
yang masih kurang atau bimbingan dari guru [33]. Komunikasi yang terbentuk dalam interaksi
sosial membantu siswa untuk memecahkan masalah dengan kerja sama dalam kelompok sesuai
dari pandangan Vygotsky.

Pengajuan Soal atau pertanyaan juga melatih siswa dalam berkomunikasi dan interaksi dalam
belajar dan mengajar [34]. Pengajuan soal membuat situasi pembelajaran akan bermakna dan tidak
mengekang kreativitas siswa dalam memahami matematika, dengan hal tersebut guru dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari dan materi mana yang
masih membuat siswa sulit dalam mengajukan soal. Problem Solving diiringi dengan Problem
posing akan lebih bermakna karena siswa dapat mengajukan soal dan juga dapat menjawab soal
yang telah dibuat terkait dari materi yang disajikan. Siswa juga dapat mengkonstruksi pengetahuan
dengan membuat soal dan mengkomunikasikan ide pemikiran melalui soal yang telah dibuat.
Pandangan Vygotsky menjelaskan manusia belajar dari kehidupan social dan proses interaksi
membuat manusia tumbuh dalam inteltual disekelilingnya [35] Pandangan Vygotsky dalam
pengajuan soal yang dilakukan berkelompok dengan interaksi dengan teman melatih siswa untuk
berkomunikasi dengan teman secara tidak langsung akan menumbuhkan kemampuan komunikasi
siswa dalam pengajuan soal dan dapat mengkonstruk pengetahuan terkait dengan pengajuan soal
yang ada. Berinteraksi dengan lingkungan sekitar akan menjadikan siswa mengubah dari

pengetahuan bersama menjadi individu. Pandangan Vygotsky dalam penerapan pembelajaran
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matematika dengan problem posing dapat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
dalam kelas, dimana dengan interaksi social siswa dengan teman yang lain yang lebih berkompeten
dapat saling membantu siswa dalam tugas pengajuan soal atau pertanyaan, bantuan tersebut yang
membuat siswa akan lebih memahami materi hal ini sama halnya dengan teori pada perkembangan
ZPD dimana suatu tugas akan dapat terselesaikan dengan bantuan dari orang lain, yang dalam hal
ini ada pada pandangan Vygotsky.

Pandangan Vygotsky juga sejalan dengan kurikulum Merdeka, yang menggunakan konsep
merdeka belajar dimana Pada Kurikulum Merdeka Belajar, Guru diberikan kebebasan pada
pengajaran konstruktivis dengan memilih model, metode dan sumber belajar sesuai dengan
kebutuhan siswa, guru dapat memanfaatkan lingkungan sekolah ataupun masyarakat sebagai
sumber belajar. Model pembelajaran menggunakan problem posing dapat membuat siswa
menciptakan suatu gagasan yang baru terkait dari pertanyaan yang diajukan [36]. Siswa akan
menjadi lebih kreatif dan pembelajaran akan bermakna karena siswa memahami materi. Pada
Merdeka Belajar yang diterapkan saat ini juga bertujuan untuk siswa dapat memperoleh informasi
dan belajar sesuai apa yang dibutuhkan oleh siswa agar dapat mengarahkan dan mengembangkan
potensi dan kompetensi secara menyeluruh. Pengajuan soal yang dilakukan secara kelompok
maupun individu juga melibatkan karakter siswa dalam proses pembelajaran yaitu mandiri dan

tanggungjawab.

4. KESIMPULAN

Pendekatan pembelajaran matematika yang menggabungkan pandangan Vygotsky dengan
metode problem posing dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka adalah langkah yang
penting dan relevan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, memperdalam pemahaman tentang konsep
matematika, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kolaboratif. Selain itu,
pendekatan ini juga sejalan dengan tujuan kurikulum merdeka yang menekankan pada
pembentukan karakter dan keterampilan sosial siswa. Oleh karena itu, artikel ini memberikan
wawasan tentang bagaimana konsep-konsep Vygotsky dapat diaplikasikan dalam konteks
pembelajaran matematika yang kreatif dan berpusat pada siswa dalam Kurikulum Merdeka.
Pandangan Vygotsky dikaitkan dengan proses belajar matematika dengan menerapkan problem
posing (pengajuan soal) melibatkan keaktifan siswa dan siswa dapat mengkonstruk pengetahuan

sendiri dalam lingkungan sosial pebelajar. Pengajuan soal juga dapat membuat siswa memahami
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materi lebih bermakna karena siswa ketika dapat mengajukan pertanyaan ataupun soal artinya

siswa telah memahami materi yang dipelajari.
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